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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,290  -37.92  -0.59% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,274   

Value (Rp Milliar) 7,804    

Year to Date (YTD)   +1.55% 

Quarter to Date (QTD)   +3.14% 

Month to date (MTD)   -2.80% 

PE   18.9 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,403.28 0 0.00% 

Nasdaq 7,962.88 0 0.00% 

S&P 500 2,926.46 0 0.00% 

Eropa    

FTSE 100 7,281.94 74.76 1.04% 

DAX 11,953.78 14.5 0.12% 

CAC 5,493.04 12.56 0.23% 

Asia    

Nikkei  20,620.19 -84.18 -0.41% 

Hang Seng 25,626.55 -98.18 -0.38% 

Straits Times 3,082.96 -23.56 -0.76% 

    

 Indosat (ISAT) lunasi utang obligasi. Beban keuangan PT Indosat Tbk (ISAT)    

sedikit berkurang. Pasalnya, perusahaan baru saja melunasi salah satu utangnya 

yang jatuh tempo. Berdasarkan keterangan resmi perusahaan, Senin (2/9), utang 

yang dilunasi adalah Obligasi Berkelanjutan I Indosat Tahap IV Tahun 2016 Seri B 

dan Sukuk Ijarah Berkelanjutan I Indosat Tahap IV Tahun 2016 Seri B.                 

Pelunasannya dilakukan pada 2 September. Jika ditotal, utang yang dilunasi 

mencapai Tp 1,15 triliun. Ini terdiri dari pokok beserta cicilan dan imbalan ijarah 

periode terakhir. Indosat menggunakan kas internal untuk pelunasan tersebut. 

Namun, perusahaan juga mengkombinasikannya dengan pencairan fasilitas 

kredit yang dimiliki.  Pada 2016, Indosat menerbitkan emisi tersebut. Total nilai 

emisinya mencapai Rp 3,46 triliun.  Untuk emisi obligasi terbagi ke dalam lima 

seri. Seri E memiliki tenor terpanjang, selama sepuluh tahun. Adapun untuk 

sukuk ijarah terbagi dalam empat seri. Seri D menjadi yang terpanjang, dengan 

tenor sepuluh tahun. 

 Soal larangan ekspor bijih nikel, Antam (ANTM) fokus selesaikan smelter di 

Halmahera. Pemerintah akan segera memberlakukan pelarangan ekspor bijih 

nikel atau ore nikel pada akhir Desember 2019. Menyambut itu, PT Aneka      

Tambang Tbk akan melakukan evaluasi strategi untuk mengganti pendapatan 

ekspor bijih nikel dengan meningkatkan kinerja komoditas lainnya yakni 

feronikel, emas dan bauksit. Antam akan memastikan smelter feronikel di        

Halmahera Timur akan tetap selesai masa konstruksi dan beroperasi pada 2020. 

Sementara ini perusahaan akan memaksimalkan produksi feronikel dari smelter 

yang kami miliki di Pomalaa Sulawesi Tenggara. Pada semester satu tahun ini, 

volume produksi anaudited feronikel mecapai 13.017 ton nikel dalam feronikel 

(TNi). Naik 2% bila dibandingkan capaian produksi semester I-2018 sebesar 

12.811 TNi. Sejalan dengan pertumbuhan volume produksi, penjualan anaudited 

feronikel mencapai 13.157 TNi atau naik 5% bila dibandingkan semester I-2018 

yang mencapai 12.579 TNi. Pada tahun 2019, emiten berkode saham ANTM ini 

menetapkan target produksi feronikel sebesar 27.000 TNi, naik 12% dari realisasi 

produksi di 2018 yang tercatat 24.124 TNi. 

Market Review 
IHSG,  Senin 02 September 2019 ditutup  melemah sebesar  37,92 poin  atau  0,59%  ke    

level 6.290. Setelah bergerak diantara 6.281 - 6.338. Sebanyak 142 saham naik, 277 

saham turun, dan 233 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,80 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 98 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  02 September 2019 

Bursa saham Wall Street libur. 

Saham Eropa ditutup lebih tinggi, Senin (2/9), karena data manufaktur China dan    

Eropa menunjukkan sedikit perbaikan, meski tidak cukup untuk meredam                

kekhawatiran perlambatan pertumbuhan ekonomi global. Pasar regional utama juga 

berakhir di zona hijau. Di Inggris, Indeks FTSE 100 melejit 1,04% atau 74,76 poin men-

jadi 7.281,94, DAX Jerman naik 14,50 poin atau 0,12% menjadi 11.953,78, dan CAC 40 

Prancis meningkat 0,23% (12,56 poin) menjadi 5.493,04.  

Market saham Asia mix di sesi pagi pada perdagangan hari Senin (2/9) seiring perang 

tarif impor antara AS dan China resmi berlaku pada hari Minggu kemarin. Para 

pemodal mencemaskan pertumbuhan ekonomi global melambat. Indeks Nikkei 

225 (Jepang) -0,33% ke level 20.635. Indeks Hang Seng (Hong Kong) -0,47% pada level 

25.602. Indeks Straits Times (Singapura) -0,81% pada level 3.081.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) bergeser kuat ke zona merah di sesi pagi pada 

perdagangan hari Senin (2/9). Indeks tergerus -26 poin (-0,41 persen) ke level 6.302. 

IHSG mengekor pelemahan yang terjadi di bursa regional seiring AS dan China yang 

telah memulai perang tarif impor sejak hari Minggu kemarin. Sementara katali dalam 

negeri berupa inflasi Agustus yang lebih rendah dari bulan Juli tidak mampu menjadi 

katalis positif bagi IHSG . Inflasi Agustus tercatat sebesar 0,12 persen atau turun 

dibanding Juli sebesar 0.31 persen.  Saham-saham teraktif: IPTV, HMSP, GGRM, ASII, 

BMRI, TLKM, CTRA. Saham-saham top gainers LQ45: INCO, ANTM, BRPT, EXCL, PGAS, 

ERAA, BBTN. Saham-saham top losers LQ45: AKRA, SMGR, MNCN, SCMA, ICBP, KLBF, 

SRIL. Nilai tukar rupiah turun tipis -0,07% di level Rp14.190 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 92 14 17.95% 

TRAM Mining 102 1 0.97% 

BABP Finance 53 7 11.67% 

RIMO Property 126 1 0.80% 

MAMI Trade 97 7 7.78% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

INCO 3,970 440 12.46% Mining 

BBRI 4,220 50 1.17% Finance 

ANTM 1,170 100 9.35% Mining 

HOME 92 14 17.95% Trade 

GGRM 66,400 3,075 4.43% Consumer 

Morning Briefing 



 

IHSG melemah 37 point membentuk candle dengan body turun dan shadow diatas dan bawah indikasi tekanan turun. IHSG bepelunag konsoli-

dasi melemah dengan support di level 6281 sampai 6223 dan resistance di level 6338 sampai 6404. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBTN  2,010 Buy 1,990 - 2,060  1,950  

BBRI  4,220 Sell 4,280 - 4,210  - 

CPIN  4,890 Sell 5,050 - 4,850  - 

TBIG  6,025 Sell 6,175 - 5,700  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBTN 

BBTN.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,990 sampai 2,060. Area cut loss bila turun di bawah level 1,950 dan target penguatan ke 

level 2,140 sampai 2,190. 

BBRI 

BBRI.JK berpeluang melemah, area sos di level 4,280 sampai 4,210. Area buy back jika break level 4,370 dan target pelemahan ke level 4,040 

sampai 3,950. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

CPIN 

CPIN.JK berpeluang melemah, area sos di level 5,050 sampai 4,850. Area buy back jika break level 5,150 dan target pelemahan ke level 4,650 sam-

pai 4,550. 

TBIG 

TBIG.JK berpeluang melemah, area sos di level 6,175 sampai 5,700. Area buy back jika break level 6,300 dan target pelemahan ke level 5,600 

sampai 5,100. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 

Morning Briefing 



We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or    

warranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT. Korea Investment and Sekuritas Indonesia only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this 

document does not have regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. 

This document is for the   information of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the             

addressee. This document is not and should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any         

securities.  

Disclaimer 

Morning Briefing 

Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

21-Agustus-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY) Jul.2019 

22-Agustus-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan Aug.2019 

22-Agustus-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit Aug.2019 

28-Agustus-2019 Kredit (YoY)  Jul.2019 

30-Agustus-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Jul.2019 


